BAB V

KESIMPULAR

Topeng sebagai salsh satu bentuk karya seni yang
dihasilkan oleh manusia terdapat diberbagai daerah di
Indonesis, dimanfaatkan sesuai dengan kepentingan dan
kepercayasn yang dianut nasyarakat pendukungnya. Ada 1
sebuah topeng di susatu daerah digunakan untuk tarian
dalam upacara kematian, seperti topeng Dayang Kalimantan
selatsn, dsan dipakai untuk upscara kesuburan seperti
topeng Berutuk di Bali. Dalam ritus kematian topeng meru-
pakan tiruan wajah atau rupa orang yang meninggal. Peng-
gunaan topeng seperti ini merupskan salah satu cara untuk
memulisksn seseorang yang berjass dsn dihormati. Adapun
bshan vyang dipskai untuk ‘pembustan topeng tergantung
kemampuan masyarszkat yang mewujanya, yang dapat dibuat
dari bahan emas, perak, batu, kayn, kertas, dan vyang
lainnysa. Pertunjukan topeng vyang disajikan berkaitan
dengan upacara: Dews, Pitra, Hapusa, dan Bhuts-vadnvs,
pada dasarnys lebih mengutamskan nilai-nilai ritualnys.
Dalam perkembangan selanjutnya vyang dapat disaksikan
hingga dewasa ini, topeng selain untuk upacara ada Jjuds
ysng dipergelarkan khusus untunk ditonton nilai-nilai
artistiknya, seperti yang berkembang di Bali.

Kini, di Bali berdasarkan kenyatsasn dan klasifikasi

menurut keperluannys di masyarakat berkembsng bebersapa
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jenis pertunjuksn topeng, ysaitu sebagsi dramstari wali
(sakral-religius), bebali, (seremonial), dan balih-balih-
sn (tontonsn sekuler). Salah satu genre pertunjukan to-
peng Bali vang mencakup ketiga kepentingan itu adalah
Dramatsri Topeng Sidhskarya. Ksrena mencskup ketigds kls-
sifikasi itn, maks topeng ini di samping memiliki nilaia
nilai simbolis tentang ajarsn kehidupan, keberadsannnya
juga menuntut kerumitan tingkat penysjian yang harus
dikuassi oleh setisp orang yvsng menjadi dslsang nys. Da-
lapng (pemain topeng) itu adalah tokoh pusat yang mengha-
dirksn secars utuh seni petopengan di atas pentas yang
dilihat penonton.

Untuk tshu, 'mengerti, dan memsahami serta menarik
kesimpulsn tentang Drasmstsri Topend Sidhakarys bsik dari
sisi sejarsh, tingkat kerumitan, dan nilai yang dikan-
dungnys, maksa menjadi penting suatu informasi yang ber-
hubungan dengan peristiwa yang terjadi 4i masa lampau.
Dendsn Jjalan merunut dan menyambung berbagai informasi
vang Adipercaya digﬁnékan sebagai Jembatan penghubung
tﬁpeng Sidhakarys sekarsng dengan yvang sebelumnya, kemu-
dian diramu dengan meminjam kersngks ilmu-ilmu sosial.
Berpijak dari itu diteropong topik yang berlatarbelakang
sejarah, sehingga dapat memberikan penjelassn serta Jja-
waban tentsnd permasalshannya.

Mengamati pertunjukan Dramatari Topeng Sidhskarya

vang berkembang dewasa ini, ada banyak bukti peninggalsn
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yvang berhubungsn dengan itu untuk mengungkspkan kebenaran
sejarah topeng Sidhakarya, antara lain: Lontsr Bebali
Sidhskarvs, monumen suci yaitu Purs Mutering Jagast Dalem
Sidhakarya, Banten Sidhskarys, dan sudah tentuo dalang
topeng (pensari) yang berjasa meneruskan dan mengembangkan
penyajian topeng Sidhaksrya berlanjut sampai sekarang.

Masyarakat Bali percays terutams kerama desa Sidhsa-
karys bahwa Lontar Bebali Sidhskarva vyang menceritaksan
tentang tokoh Sidhakarya adalah seorang brahmana keturun-
an Sakys bernama brahmans Keling. Ia diberi gelar Dalem
Sidhakarya oleh penguasa Gelgel yakni Dalem Waturenggong
di tshun 1815 Caka (1693 Masehi). Gelar ini diberikan
berkat kekuatsn gaib yang dimilikinya dapat memulihkan
bencana ysng melanda Bali, sehingga sidha (berlangsung,
selesai sempurns); karva (upacara) di Purs Besakhi. Ke-
kustsn gaib, rupa, dan jasa brahmansa Keling disbdikan
dalsm bentuk tapel vang sngker dan wibawa, populer di
kalangan masyarakat Bali hiﬁgga sekarang disebut topeng
Sidhakarys.

Kenyatsan itu diperkust oleh kebiasaan masysraksat
Bali nempergelarkan“topeng Sidhakarys yvang tetsp hidup
dan berkembang hinggﬁ sekarang. Apabila pelaksana ataun
vang punya kerjas tidak menyajikan topeng ini, mska run-
tutan upacara dilengkapi dengan jatu karvs {bahan upa-

cara) vang diperoleh dari Pura Mutering Jagat Dalem Si-
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dhskarys. Fursa ini sebagsi salah sstu monumen suci, ysng
dapat memberi informasi untuk mempertegas ijsi Lontar
Bebali Sidhskarva. Purs yang terletsk lebih kaurang 6 Km.
di sebelah selatan jantung kota Denpassar, selalu dida-
tangi oleh masyaraksat Bali dalam rangka mnemohon Jiatu
karvs (bahsan upacars) berupa: (1) catur wiis (empai macam
biji-bijian beras) yang terdiri dari beras, ketan, igdin
(ketan hitam), dan beras merah; (2) panca taru (lima
unsur pepohonan} yaitu busung,(janur}, ron (daun ensao),
semat (bambu )}, kluping (pembungkus bush kelapa), dan dsun
dapdap; (33} tirtha Sidhakarya (air suci yang berasal dari
sumur atan mata air Pura Mutering Jagat Dalem Sidhakar-
ya), vyang sudsah diproses oleh 1Ids Pemangku pura itu.
Kepercayasan masyarakat Bali terhadap ﬁokoh Sidhakarys
hingga dewassa ini dasn Lontar Bebali Sidhakarva sebagai
sumber sejarah tidak sepenuhnys dapat diterima karena:
pertama bshan lontsx yvang dibuat dari pelepah daun atal
(semacam dsun enau) vang dikeringksn mudah rusak dan
tidsk tahan lﬁma, 1ebih—1ebih_tidak dirawat secara baik.
Di samping itu berits yangrtersurat dalam lontar itu
tidak ditulis pads tshun 1615 Csaksa (1693 Masehi), akan
tetapi dikerjaksan kemudian sebagail sebush ungkapan berita
tentang Dramatari Topeng Sidhaksarya yang 1shirnys di Bali
sndah memiliki tradisi yvang sangat tus. Redus, kemungkin-
sn besar bahws Lontar Bebali Sidhakarvs itu selalu disa-

l1in dari generasi tus oleh generasi vang lebih muda. Ini
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terbukti, sebelum lontar itu disungsung (dikeramatkan)
tshun 19889 di Pura Mutering Jagat Dalem Sidhakarya, lon-—
tar tersebut cukup lama mengembsara atau dikoleksi oleh
Ida Pedands Gde Nyoman Gunung Biau Muncan Karangasemn,
vang jugsa wmemiliki banyak lontar.

Walaupun demikian, berdasarkan berita lontar dan
kepercayasan masyarakat Bali itu jelas menunjukkan pra-
tanda bahwa Drasmatari Topeng Sidhakarys setidak-tidaknya
sudah ada sejak abad XVII ysng difungsikan sebagai tari
wali. Selain itu jugs ada pratanda kejujurag pengakuan
masyarskat (orang Bali) bahws dalam Dramatari Topeng
Sidhakarya terdapat wunsur pengabsyshan pengaruh India
yvang terpadu dengsn unsur Jsws dilakokan di Bali, vyaitu
mengagungkan kebesaran sang raja ysng tercermin dalam
konsep dewsaraia. Hal ‘ini terlihat di hampir setiap ke-
giatan seni budaya yang selalu mengacu pada Dalem Watu-
renggong atau Udayans.

Perjalanan waktu, kebutuhan, dsn pengaruh yang dise-
babkan oleh para penari topeng itu sendiri dan yang da-
tang dsri lusr tidak dapat dibendung ikut mewarnai per-
kembsngan Dramatari Topeng Sidhaksrya. Di satu sisi tetap
berjalan menerusksn tradisinya sebagai tari ®ali vang
lekat dengan upacars, dan di sisi lain disajikan sebagai

tari balih-baliban vsng khusus ditonton tanpa menunggu
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hadirnys pelsaksanaan upacars. Ini menandakan seniman Bali
sudah mampu memisahkan karya seni yang diabdikan untuk
agams, dan yang diproduksi untuk wisatawan, serts karys

vang dicipta yang memiliki mutu seni.
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